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 ABSTRAKSI 
 
PUSAT PELATIHAN NASIONAL PSSI di SURAKARTA 
 
Saat ini pembinaan dini dan pelatihan tim nasional yang dilakukan PSSI 
(Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) terkendala oleh tempat dan fasilitas yang 
tidak dimiliki oleh PSSI, pemusatan pelatihan Nasional yang berpindah-pindah kota 
membuat para atlet dan official tim nasional tidak bisa berkonsentrasi secara 
maksimal dalam suatu pelatihan baik fisik maupun mental, kondisi ini sangat 
berpengaruh terhadap kualitas tim Nasional senior maupun Tim Nasional Yunior 
karena tidak pastinya tempat dan sarana pemusatan pelatihan nasional yang dimiliki 
PSSI.  
Menurut sejarah, kota Solo dikenal sebagai kota olahraga dan kota yang sering 
digunakan untuk pemusatan Pelatnas PSSI, oleh karena itu Kota Solo sangat potensial 
menjadi lokasi site pembangunan Pusat Pelatihan Nasional PSSI. dengan menuntut 
komplek bangunan tersebut mampu mewadahi segala aktifitas yang ada seiring 
dengan perkembangan jaman dan persepakbolaan Nasional. 
Sepakbola modern sangat dipengaruhi dengan perkembangan jaman, saat ini 
yang cenderung mengarah ke hightech konsep mulai dari fasilitas, system, dan sarana 
pendukung sepakbola modern. Seiring perkembangan zaman dan teknologi muncul 
sarana fasilitas dan komunikasi untuk memenuhi dan mempermudah segala aktivitas 
manusia. Salah satunya yaitu sarana pelatihan olahraga sepakbola modern. 
Untuk mendapatkan sebuah rancangan pelatihan sepakbola yang sesuai dengan 
konsep arsitektur high tech maka perlu diadakan studi literatur, interview, observasi 
dan studi komparasi terhadap bangunan serupa. Dalam proses pengolahan data 
dilakukan analisis-analisis tentang pelatihan sepakbola dan kriteria arsitektur high 
tech agar dapat dalam memudahkan perancangan dengan sketsa gambar dan 
dokumentasi. 
Analisis dan konsep arsitektur high tech diaplikasikan terhadap bangunan 
dengan 6 kriteria yaitu, Konsep iconic/logan diaplikasikan untuk sktesa ide masa 
bangunan dari lambang PSSI dan lambang negara burung Garuda, ekspos zona 
service ditekankan terhadap penonjolan tangga darurat dan sistem perpipaan 
bangunan, ekspos struktur terhadap rangka baja, kolom balok, dan plat lantai, 
pemakaian material parikasi untuk selubung bangunan dengan metal panel dan kaca 
antirefleksi, ekspresi warna mengacu pada warna seragam tim nasional Indonesia 
merah putih yang sarat arti, dan pemberian hal yang inovatif terhadap bangunan 
melalui beberapa konsep hemat eneergi yaitu dengan pemakaian panel surya dan atap 
hijau untuk bangunan. 
 Kesimpulan dari DP3A ini adalah merencanakan dan merancang sebuah 
bangunan dan tempat pemusatan pelatihan nasional PSSI yang memadai serta 
memiliki fasilitas yang baik dan lengkap guna menunjang prestasi Tim Nasional 
Indonesia, dengan menekankan pada konsep High tech. 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Pengertian Judul 
Pusat  : Tempat yang dianggap penting/pumpunan dari   
berbagai kedudukan/kegiatan sesuai dengan 
golongannya.1
Pelatihan :   Pelajaran untuk membiasakan atau memperoleh  suatu    
                         kecakapan.2
Nasional  :   Kebangsaan rasa cinta terhadap suatu bangsa/negara. 3
PSSI  :   Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia.4
High tech Building : Sebuah bangunan yang menggunakan bahan-bahan 
pabrikasi dengan penojolan pada penggunaan material 
metal, kabel baja dan kaca sebagai elemen interior, 
ekterior maupun struktur dan utilitasnya. 
 
“Pusat Pelatihan Nasional PSSI” berarti : 
Suatu tempat/pusat pelatihan, pendidikan, dan pembinaan berskala nasional 
yang mengajarkan suatu keahlian dalam hal ini olahraga sepakbola yang dibina 
oleh organisasi persepakbolaan nasional secara profesional yaitu PSSI sebagai 
mediator dan fasilitator dengan teknologi, untuk membina pemain senior dan 
yunior dalam menggapai prestasi Internasional. 
 
 
 
                                                 
1 Kamus Umum Bahasa Indonesia. 1985. W.J.S Poerwandarminta. 
2 Ibid 
3 Ibid 
4 www.PSSI-football.com, 2009 
 
 1.2 Latar Belakang 
1.2.1 Perkembangan Sepakbola Modern 
Sepakbola merupakan olah raga paling populer di seluruh dunia, 
sepakbola sudah menjamah diberbagai kalangan masyarakat, daerah, dan 
sosial disetiap negara, saat ini sepakbola merupakan alat pemersatu, 
kepedulian, anti rasis, dan sebagai duta olahraga PBB untuk perdamaian 
dengan sering diselenggarakannya berbagai event bertajuk Fair Play. 
Di hadapan kita, jejak sepakbola selama ini memperlihatkan suatu hal 
penting dan bernilai. Seperti halnya demokrasi, sepakbola modern lahir dari 
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat, sepakbola modern sangat diminati oleh 
umat manusia, sepakbola memberi pesona bukan hanya karena sifat dan 
karakter egaliternya. Tetapi juga karena dalam sepakbola modern ada aturan 
dan sanksi. Dalam perkembangannya sepakbola telah menjadi salah satu 
olahraga rakyat yang sangat populer, karena sepakbola merupakan sarana 
yang amat penting untuk menunjang pembangunan bangsa baik dibidang 
fisik, mental maupun spiritual dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur secara merata dan berimbang. 
Sepakbola modern memang diinvestasikan terus-menerus oleh PSSI 
melalui Visi PSSI 2020 sejak tahun 2004 untuk mempromosikan daerah, 
menggairahkan ekonomi rakyat, memajukan industri sepakbola, menciptakan 
lapangan kerja, menggerakan aliran investasi, meningkatkan keahlian 
akomodasi, infrastruktur, medis, dan fasilitas olahraga serta mendorong 
kepatuhan terhadap hukum, nation and character building dan memperkuat 
bhinek atunggal ika indonesia. 
 
 Pembinaan dini sepakbola sangat penting untuk menghasilkan bibit 
unggul dan potensial menjadi atlet profesional. keberhasilan pembinaan 
sepakbola diukur dari prestasi yang dicapai, karena tingginya prestasi 
sepakbola dapat menimbulkan kebanggaan nasional. Dengan demikian 
keberhasilan pembinaan perlu dimanfaatkan untuk meraih prestasi sepakbola 
internasional. Saat ini pembinaan dini dan pelatihan tim nasional yang 
dilakukan PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) terkendala oleh 
tempat dan fasilitas yang tidak dimiliki oleh PSSI, pemusatan pelatihan 
Nasional yang berpindah-pindah kota membuat para atlet dan official tim 
nasional tidak bisa berkonsentrasi secara maksimal dalam suatu pelatihan baik 
fisik maupun mental, kondisi ini sangat berpengaruh terhadap kualitas tim 
Nasional senior maupun Tim Nasional Yunior karena tidak pastinya tempat 
dan sarana pemusatan pelatihan nasional yang dimiliki PSSI.5
Fenomena ini terus menghambat kerjasama tim dan kualitas bermain 
Tim Nasional Indonesia yang jauh dari prestasi, hal ini mendorong PSSI 
sebagai badan tertinggi sepakbola dan liga profesional Indonesia untuk 
mengadakan pemusatan pelatihan Nasional diberbagai kota yang potensial 
diantaranya Jakarta, Solo, Palembang, Bandung, Sawangan Bogor, walau 
hasilnya kurang maksimal karena kendala fasilitas dan tempat yang tetap 
untuk pemusatan latihan. Visi dan Misi PSSI 2020, yaitu mengembalikan 
prestasi Tim Nasional di kancah sepakbola Internasional dan misi penting 
yang diusung PSSI menjadi tuan rumah Piala Dunia 2022 yang bertepatan 
dengan ulang tahun PSSI yang ke-92, hal ini harus didukung dari aspek 
finansial dan prasarana untuk mencapai target tersebut, dengan adanya tempat 
pemusataan latihan yang modern dengan teknologi saat ini Tim Nasional 
                                                 
5 Halid, Nurdin. Ketua Umum PSSI, 2009 
 
 Indonesia bisa berkonsentrasi dan berlatih secara maksimal baik secara teknik 
maupun mental.6   
Sepakbola modern sangat dipengaruhi dengan perkembangan jaman, 
saat ini yang cenderung mengarah ke hightech konsep dan ramah lingkungan 
mulai dari fasilitas, system, dan sarana pendukung sepakbola modern. Seiring 
perkembangan zaman dan teknologi muncul sarana fasilitas dan komunikasi 
untuk memenuhi dan mempermudah segala aktivitas manusia. Salah satunya 
yaitu sarana pelatihan olahraga sepakbola modern. Pusat latihan merupakan 
sarana penting bagi perkembangan sepakbola modern. Pusat latihan ini 
diharapkan dapat memberikan kemajuan untuk meraih prestasi untuk 
Indonesia. 
Sebagai hasil dari perkembangan teknologi, bangunanpun tak luput 
terpengaruh mengikuti perkembangan zaman selain mulai dari jenis fasilitas. 
Dengan berkembangnya teknologi maka bentuk-bentuk bangunan pun 
menjadi bermacam-macam dan melaju dengan sangat pesat.  
Modern High tech merupakan suatu aliran dalam arsitektur yang 
terpengaruh oleh kemajuan teknologi industri, dimana pada abad ke-20 ini 
teknologi semakin maju dan high tech menjadi ciri khas abad ini dan akibat 
kemajuan teknologi juga banyak bangunan-bangunan megah yang didirikan 
tanpa memikirkan dampak lingkungan maupun sosial. Dimana kehidupan 
manusia terus berkembang, gedung-gedung megah terus bertambah sementara 
lahan semakin menyempit, lingkungan hijau semakin habis sehingga 
lingkungan semakin tak terkondisikan lagi. Salah satu solusi utamanya adalah 
dengan membuat taman atau tempat berkumpul (mall).  
Pembangunan fasilitas-fasilitas seperti sarana pelatihan olahraga 
maupun stadion bertaraf internasional sangat dibutuhkan untuk mendukung 
perkembangan persepakbolaan Nasional, dengan adanya Pusat Pelatihan 
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 Nasional diharapkan mampu mewadahi kegiatan dan program latihan yang 
ada maupun membangun rasa persatuan, kerjasama tim, taktik, mental yang 
dibutuhkan intuk meraih prestasi.  
Menurut sejarah, kota Solo dikenal sebagai kota olahraga dan kota 
yang sering digunakan untuk pemusatan Pelatnas PSSI, oleh karena itu Kota 
Solo sangat potensial menjadi lokasi site pembangunan Pusat Pelatihan 
Nasional PSSI. dengan menuntut komplek bangunan tersebut mampu 
mewadahi segala aktifitas yang ada seiring dengan perkembangan jaman dan 
persepakbolaan Nasional. berdasarkan kerangka kerja DP3A semester genap 
2009 maka dibuatlah suatu proyek dengan judul “Pusat Pelatihan Nasional 
PSSI (persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia)  Dengan Penekanan Pada 
Konsep High tech Building. 
 
1.2.2 Peran Surakarta Dalam Persepakbolaan Nasional 
Dalam strategi pengembangan nasional maupun kebijakan  Pemerintah 
Daerah Tingkat I Jawa Tengah, Surakarta melengkapi fungsi-fungsi lain 
sebagai kota budaya, olahraga, pariwisata, industri, perdagangan dan 
pendidikan. 
Visi dan misi Kota Surakarta untuk masa 20 tahun mendatang dengan 
Trikrida Utamanya yang diharapkan menjadi jatidiri fungsi kota, yaitu 
pengembangan sektor-sektor : Pariwisata, Budaya dan Olahraga. Untuk 
mewujudkan visi dan misi Kota Surakarta dengan Trikida Utamanya terutama 
pada sektor olahraga yang sudah merupakan image kota Surakarta sebagai 
kota olahraga di Indonesia untuk meningkatkan pembinaan prestasi berbagai 
cabang olahraga dalam rangka mewujudkan kota Surakarta sebagai kota 
 
 olahraga merupakan usaha menunjukkan nilai hidup dan makna kesusilaan 
yang dijiwai Pancasila. 7
Surakarta memiliki peran penting terhadap parameter olahraga 
Indonesia terutama persepakbolaan Nasional, dilihat dari sejarah Kota 
Surakarta sebagai kota olahraga, kota pertama yang memiliki stadion di 
Indonesia stadion Sriwedari yang dibangun pada tahun 1933, tempat 
diselenggarakannya Pekan Olahraga Nasional (PON) yang pertama pada 
tanggal 8 sampai dengan 12 September 1948, Tempat diselenggarakannya 
POR PENCA I dan II. Kota Solo telah memiliki peran dan pengalaman 
banyak untuk menyelenggarakan event-event sepakbola nasional dan 
Internasional serta pelatihan nasional, antara lain sebagai tuan rumah babak 8 
besar, semifinal dan final liga Djarum Indonesia tahun 2006-2007, tuan rumah 
babak penyisihan group liga Champion Asia 2006, tuan rumah pelatnas PSSI 
piala tiger 2002, 2004, 2006, 2008, Sea Games, Piala Asia 2003, Piala Asia 
2007, Pra Piala Dunia 2010, dan dari berbagai pengalaman Kota Solo sebagai 
penyelenggara event-event nasional dan internasional serta rekomendasi PSSI 
maka Kota Solo merupakan kota yang sangat potensial untuk 
penyelenggaraan Pusat Pelatihan Nasional PSSI Kota Solo.8   
 
I.3 Rumusan Permasalahan 
Bagaimanan merencanakan dan merancang sebuah bangunan dan 
tempat pemusatan pelatihan nasional PSSI yang memadai serta memiliki 
fasilitas yang baik dan lengkap guna menunjang prestasi Tim Nasional 
Indonesia, dengan menekankan pada konsep High tech. 
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8 KONI Surakarta, 2009 
 
 I.4 Persoalan 
a) Bagaimana mencari dan menganalisa lokasi yang sesuai dengan proyek 
Perencanaan dan Perancangan Puast Pelatihan Nasional PSSI di Surakarta. 
b) Bagaimana menganalisa dan menentukan program ruang untuk 
mendukung proyek Perencanaan dan Perancangan Puast Pelatihan 
Nasional PSSI di Surakarta. 
c) Bagaimana cara pemilihan dan penggunaan teknologi struktur dan 
material unguk mendukung proyek Perencanaan dan Perancangan Puast 
Pelatihan Nasional PSSI di Surakarta. 
d) Bagaimana mendesain sebuah bangunan pelatihan sepakbola dengan 
estetika yang menarik dan memberikan ciri pada bangunan. 
e) Bagaimana merencanakan sebuah bangunan yang mampu menjadi icon 
persepakbolaan nasional. 
f) Bagaimana merencanakan sebuah bangunan sesuai Visi dan Misi PSSI 
2020 untuk berprestasi di kancah persepakbolaan internasional dan misi 
PSSI menjadikan Indonesia  sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022. 
 
1.5 Tujuan dan Sasaran 
I.5.1  Tujuan  
a) Mengenali, mempelajari serta mencari solusi dari permasalahan yang 
ada mulai dari permasalahan makro hingga ke mikro persepakbolaan 
nasional untuk memperoleh dasar pemikiran dari perencanaan dan 
perancangan desain yang akan dilakukan sesuai dengan konsep yang 
telah ditentukan yaitu High tech Building. 
b) Mahasiswa mampu menerapkan konsep high tech building pada 
bangunan sesuai demgan fungsi bangunan dan kegiatan pengguna di 
dalam bangunan tersebut.  
 
 
 I.5.2 Sasaran 
 Merencanakan pusat Pelatihan Nasional PSSI yang mampu mewadahi 
aktifitas pelatihan pesepakbolaan untuk timnas senior dan yunior dengan 
konsep High tech Building. 
 
1.6 Lingkup Pembahasan  
Pusat Pelatihan Nasional PSSI sebagai tempat pemusatan latihan level 
Nasional dengan fasilitas, sistem dan teknologi high tech sebagai pendukung 
aktifitas pelatihan yang terdiri dari Tim Senior dan Tim Junior untuk 
mendapatkan pendidikan dan pelatihan fisik, strategi, taktik, mental, untuk 
mampu berprestasi di kancah sepakbola Internasional. 
   
1.7 Keluaran 
a) Mendapatkan konsep tata masa dan tata ruang  
b) Mendapatkan konsep analisa tentang site dan bangunan 
c) Mendapatkan konsep design sebagai guaideline perancangan Pusat 
Pelatihan Nasional PSSI di Surakarta. 
 
1.8 Metodologi Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam penulisan DP3A ini adalah pendekatan 
interaktif sebagi upaya menyelesaikan analisa dan desain secara maksimal. 
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I.8.1 Pengumpulan Data 
a) Studi literatur 
Studi literatur dimaksudkan untuk memperkuat data-data yang 
diperoleh, berdasarkan teori-teori yang diperoleh dari beberapa referensi yang 
digunakan. 
b).  Interview 
Penulis melakukan tanya jawab dengan narasumber dan dosen 
pembimbing secara langsung. 
c).  Observasi 
Penulis mengadakan observasi langsung di lapangan yaitu Ex. dengan 
mendapatkan data-data site. 
d).  Studi Komparasi 
Penulis melakukan studi banding terhadap obyek sejenis untuk 
mendapatkan referensi dan penalaran/gambaran terhadap desain peancangan. 
 
 I.8.2 Analisis 
Yaitu dengan cara menganalisis data fisik dan non fisik untuk 
disajikan dalam pertimbangan mendesain sesuai standar dan literatur 
yang sudah ada, antara lain : 
a) Pengolahan Data 
b) Pengolahan Konsep 
 
1.8.3 Sintesis 
 Yaitu dengan melakukan review pokok pembahasan masalah 
kemudian disimpulkan menjadi suatu satu rangkuman konsep yang telah 
terpilih, diteliti dan dipelajari. 
 
I.8.4 Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Membuat konsep/dasar perencanaan dan perancangan dengan 
menggunakan metode diskriptif untuk memperjelas dan memperkuat yang 
satu dengan yang lain yang dieujudkan dalam sebuah konsep perencanaan dan 
perancangan.  
 
1.8 Sistematika Pembahasan 
Laporan DP3A ini disusun dalam empat tahap, mencakup hal-hal yang 
berhubungan dengan proses Dasar Program Perencanaan dan Perancangan 
arsitektur. Mencakup latar belakang, tujuan, permasalahan, kajian teori, kajian 
lokasi dan analisis pendekatan serta konsep perencanaan dan perancangan. 
 
 Tahap I  Pendahuluan 
  Pada tahap pertama mengungkap tentang latar belakang proyek DP3A, 
rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran praktek proyek DP3A menekankan 
pada issue tentang persepakbolaan Nasional saat ini dan konsep high tech 
 
 building, lingkup pembahasan, keluaran, metodologi pembahasan serta 
sistematika pembahasan.  
 
 Tahap II   Tinjauan Pustaka 
  Tahap kedua berisi tentang tinjauan secara kepustakaan data literatur 
untuk proses Dasar Program Perencanaan dan perancangan Arsitektur berupa 
tinjaau umum PSSI, tinjauan umum pelatihan sepakbola, tinjauan tentang 
fasilitas pelatihan sepakbola, dan tinjauan tentang High tech building. 
 
 Tahap III Tinjauan Kota Surakarta  
Berisi tentang tinjauan umum kota Surakarta dan tinjauan eksisting 
persepakbolaan di Surakarta. 
 
Tahap IV Analisa Pendekatan Dan Konsep Perancangan  
   Tahap keempat berisi tentang analisis pendekatan serta konsep 
perencanaan dan perancangan tentang gagasan perecanaan, analisis dan 
konsep site, analisis dan konsep ruang, analisis dan konsep penampilan 
arsitektur, analisis dan konsep struktur, analisis dan konsep interior dan 
pengondisian ruang, analisis dan konsep utilitas..  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
